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Dengan ini saya menyatakan bahwa laporan akhir “Perencanaan Ekowisata 

Desa Berdasarkan Potensi Budaya di Desa Kiarajangkung Kabupaten Tasikmalaya 
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belum diajukan dalam bentuk apapun kepada perguruan tinggi manapun. Sumber 

informasi yang berasal atau dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak 

diterbitkan dari penulis lain telah disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam 

Daftar Pustaka di bagian laporan akhir.  

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis Saya kepada Institut 

Pertanian Bogor.  
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ABSTRAK 

 Desa Kiarajangkung memiliki potensi wisata yang melimpah dari 

sumberdaya budaya. Perencanaan ekowisata di Desa Kiarajangkung sangat penting 

bagi pemeliharaan dan pengembangan menjadi desa wisata dengan sumberdaya 

budaya yang dimiliki. Tujuan dari kegiatan ini yaitu mengidentifikasi aspek 

kebudayaan serta menyusun rancangan aktivitas dan program ekowisata desa 

berdasarkan potensi sumberdaya budaya di Desa Kiarajangkung. Metode yang 

digunakan pada tugas akhir ini yaitu pengambilan data primer berupa survei, 

observasi dan analisis, serta pengambilan data sekunder berupa memanfaatkan 

bahan studi literatur. Kegiatan survei berupa penyebaran kuesioner ke 2 jenis 

responden yaitu pengelola sebanyak 30 responden dan masyarakat sebanyak 30 

responden. Penilaian persepsi, kesiapan, serta preferensi menggunakan skala likert 

1-7. Program yang dihasilkan terbagi menjadi 3 jenis yaitu program ekowisata one 

day visit “Menyapa Desa Kiarajangkung”, program ekowisata two day visit 

“Mengenal Desa Kiarajangkung”, dan program ekowisata three day visit 

“Memahami Desa Kiarajangkung”. Luaran atau output yang dihasilkan yaitu media 

promosi visual berupa poster, poster yang dibuat memiliki tema “Ayo Jelajahi Desa 

Kiarajangkung”.  

 

ABSTRACK 

Kiarajangkung Village has abundant tourism potential from cultural 

resources. Ecotourism planning in Kiarajangkung Village is very important 

for the maintenance and development of a tourism village with its cultural 

resources. The purpose of this activity is to identify aspects of culture and to 

design village ecotourism activities and programs based on the potential of 

cultural resources in Kiarajangkung Village. The method used in this final 

project is primary data collection in the form of surveys, observations and 

analysis, and secondary data collection in the form of using literature study 

materials. The survey activity was in the form of distributing questionnaires 

to 2 types of respondents, namely 30 respondents from managers and 30 

respondents from the community. Assessment of perceptions, readiness, and 

preferences using a Likert scale of 1-7. The resulting program is divided into 

3 types, namely the one day visit ecotourism program “Greeting 

Kiarajangkung Village”, the two day visit ecotourism program “Knowing 

Kiarajangkung Village”, and the three day visit ecotourism program 

“Understanding Kiarajangkung Village”. The outputs produced are visual 

promotion media in the form of posters, the posters made have the theme 

"Let's Explore Kiarajangkung Village" 
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 Desa adalah tempat tinggal sebagian besar masyarakat Indonesia, dengan 

demikian bahwa penduduk di pedesaan merupakan suatu modal dasar bagi 

pembangunan nasional. Pembangunan desa adalah salah satu upaya menuju 

kemajuan sumberdaya manusia yang ada di desa. Upaya pembangunan desa juga 

haruslah yang terencana untuk meningkatkan kelompok dan masyarakat desa agar 

perencanaan pembangunan suatu desa bisa menjadi sebuah desa wisata. Desa 

wisata merupakan bagian dari wujud daya tarik kombinasi antara atraksi, 

akomodasi dan fasilitas pendukung (Nuryanti dalam Yulianti dan Suwandono, 

2016). Desa Wisata adalah sebuah area atau daerah pedesaan yang memiliki daya 

tarik khusus yang dapat menjadi daerah tujuan wisata. Desa Kiarajangkung 

memiliki potensi wisata yang melimpah dari sumberdaya budaya. Perencanaan 

ekowisata di Desa Kiarajangkung sangat penting bagi pemeliharaan dan 

pengembangan menjadi desa wisata dengan sumberdaya budaya yang dimiliki. 

Keragaman budaya yang dimiliki oleh Desa Kiarajangkung maka sangat 

menguntungkan apabila hal-hal tersebut dikelola serta dikembangkan menjadi 

sebuah perencanaan ekowisata desa berdasrkan potensi budaya, semua itu 

bertujuan untuk memperkenalkan kebudayaan khususnya pada wilayah Desa 

Kiarajangkung. Tujuan Tugas Akhir ini, yaitu; (1) Mengidentifikasi sumberdaya 

budaya di Desa Kiarajangkung, (2) Merancang perencanaan aktivitas wisata 

budaya di Desa Kiarajangkung, (3) Menyusun output program Ekowisata desa 

berdasarkan potensi budaya. 

 Kegiatan Tugas Akhir dilaksanakan pada tanggal 10 Maret – 18 Mei 2022. 

Metode pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Jenis data yang diambil dalam kegiatan Tugas Akhir adalah 

sumberdaya budaya, persepsi, kesiapan pengelola dan masyarakat. Analisis data 

yang dilakukan yaitu dengan cara kualitatif dan kuantitatif. Data sumberdaya 

budaya yang diidentifikasi meliputi tujuh unsur budaya yaitu; (1) Bahasa, (2) 

Sistem Pengetahuan, (3) Sistem dan Organisasi Kemasyarakatan, (4) Sistem 

Peralatan Hidup dan Tekonologi, (5) Sistem Mata Pencaharian, (6) Sistem Religi, 

dan (7) Kesenian.  

 Hasil dari survei mengenai karakteristik, persepsi dan kesiapan pengelola 

serta masyarakat sebanyak 60 responden terhadap perencanaan ekowisata di Desa 

Kiarajangkung mendapat hasil karakteristik responden yang mendominasi adalah 

laki-laki sebanyak 39 orang didominasi oleh usia >25 tahun dengan status 

pernikahan yaitu sudah menikah. Pendidikan terakhir responen yang mendominasi 

adalah SMA/SLTA sebanyak 33 orang dengan mata pencaharian  yang 

mendominasi sebagai pegawai bulanan dan perangkat desa. Pendapatan responden 

yang mendominasi sebesar Rp1.000.000-Rp3.000.000/Bulan. Persepi dan kesiapan 

pengelola serta masyarakat rata-rata memberikan skor 7 dengan keterangan sangat 



 

siap terhadap perencanaan ekowisata di Desa Kiarajangkung. Rancangan program 

ekowisata yang dibuat yaitu “Menyapa Desa Kiarajangkung”, “Mengenal Desa 

Kiarajangkung”, dan “Memahami Desa Kiarajangkung”. Rancangan luaran yang 

dibuat yaitu program ekowisata dan  media promosi berupa poster. 

Kata Kunci: Ekowisata, Unsur Budaya, Program Ekowisata, Desa Kiarajangkung 
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